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ARTICLE INFO ABSTRACT
Avrticle history Pembelajaran Tari Silampari Kayangan Tinggi merupakan Upaya melestarikan
Received: 9 Juny 2025 dan mengembangkan seni tari tradisional Indonesia. Penelitian ini bertujuan
Revised: 13 Juny 2025 untuk mendeskripsikan Tari Silampari Kayangan Tinggi di Kelas VIII SMP
Accepted: 20 Juny 2025 Negeri 3 Pangkalan Lampam penggunaan media audio visual dalam
pembelajaran tari ini. Dengan mengintegrasikan video tutorial, rekaman
Kata kunci pertunjukan, dan audio music, siswa diberikan kesempatan untuk belajar secara
Pembelajaran, interatif dan mendalam. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan media
Media Audio Visual, ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa, mempermudah proses belajar, dan
Tari Silampari Kayangan mempercepat penguasaan gerakan tari. Hasil penelitian, penggunaan media
Tinggi audio visual dalam pembelajaran Tari Silampari Kayangan Tinggi efektif dalam
dalam keterampilan menemani siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pangkalan
Keywords Lampam.
Learning,

Learning Silampari Kayangan Tinggi Dance is an effort to preserve and develop
traditional Indonesian dance arts. This study aims to describe the Silampari
Kayangan Tinggi Dance in Class VIII of SMP Negeri 3 Pangkalan Lampam
Dance using audio-visual media in learning this dance. By integrating video tutorials,
performance recordings, and audio music, students are given the opportunity to
learn interactively and in depth. The results of the study showed that the use of
this media can increase student involvement, facilitate the learning process, and
accelerate mastery of dance movements. The results of the study, the use of
audio-visual media in learning the Silampari Kayangan Tinggi Dance is
effective in accompanying students' skills in class VIII of SMP Negeri 3
Pangkalan Lampam.
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PENDAHULUAN

Mengajar merupakan menjadi suatu kesatuan yang tidak terpisahkan dalam kehidupan manusia,
khususnya tenaga pendidik dan peserta didik. Tujuan tidak lain untuk menciptakan suasana belajar yang
kondusif dan memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk mengembang keterampilannya. Hal ini
menciptakan suatu kondisi dimana masing-masing elemen memiliki peran tetapnya masing-masing.
Namun, hal ini menjadi suatu pembatas, dimanan ilmu hanya akan didapat oleh siswa dari guru saja dan
tidak memiliki cakupan pengalaman belajar yang luas. llmu pendidikan merupakan dasar utama bagi
seseorang pendidik. lImu pendidikan memberikan landasan teoritis dan praktis yang diperlukan untuk
mendukung proses pembelajaran dan pengembangan peserta didik.

Pembelajaran adalah kegiatan guru yang diprogram dalam desain kelas untuk diberikan
pembelajaran aktif yang menekankan penyedian sumber belajar. Metode pembelajaran media audio
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visual adalah media yang menggabungkan elemen suara (audio) dengan foto atau visual untuk
menyediakan bahan studi.

Saat belajar menggunakan media yang tepat, sangat penting untuk meningkatkan pembelajaran
yang dipahami siswa sebagai menarik dan mudah dimengerti. Media adalah bagian yang melekat untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Ini memainkan fungsi media dan berperan dalam mengatur hubungan
yang efektif antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran dan memiliki tingkat antusiasime yang
tinggi untuk belajar dengan menampilkan foto dan kata-kata. Pembelajaran seni tari menjadi wadah bagi
siswa untuk mengenal dan menggembangkan keterampilan, khusunya dalam menari.

Salah satu pembelajaran yang dipelajari adalah seni budaya . mata pembelajaran ini membahas
seni rupa, seni musik, seni tari, dan seni teater salah satu yang dipelajaran disemester genap yaitu seni
tari tradisional yang di pelajari di kelas VIl yaitu Tari Silampari Kayangan Tinggi di SMP Negeri 3
Pangkalan Lampam. Kurikulum yang di terapkan pada Sekolah Menengah Pertama adalah kurikulum
2013, dimana terdapat berbagai macam mata pengajaran di dalam kurikulum tersebut, salah satunya
adalah pengajaran.

Di Sekolah Menengah pertama (SMP) Negeri 3 Pangkalan Lampam, pelaksanaan pembelajaran
seni budaya sudah tergolong baik, terlihat dari guru menyampaikan meteri menggunakan metode
pembelajaran bervariasi, telah mengunakan media yang baik dan hasil belajar siswa yang dicapai pun
telah baik yaitu rata-rata hasil belajar yang diperoleh oleh siswa diatas Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditentukan oleh sekolah SMP Negeri 3 Pangkalan Lampam tersebut yaitu sebesar 7,0. Guru
seni budaya yang mengajar dalam mempersiapkan pembelajaran terlebih dahulu merancang
pembelajaran secara tertulis yang diaplikasikannya kedalam RPP. Begitu juga dalam proses
pembelajarannya, da;am pembe;ajaran seni tari terdapat beberapa komponen pembelajaran yang dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam mempelajari seni tari.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti perlu untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 3
Pangkalan Lampam tersebut, agar mengetahui apakah Pembelajaran Tari Silampari Kayangan Tinggi
yang diampuh oleh Guru Seni Budaya di kelas V111 dapat berjalan maksimal atau tidak, maka dari situ
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pembelajaran Tari Silampari Kayangan
Tinggi Menggunakan Media Audio Visual di Kelas VIII SMP Negeri 3 Pangkalan Lampam”.

METODE

Jenis Penelitian
Strategi penelitian ini merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Penenelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersipat deskriptif. Data
penelitian kualitatif dapat di artikan sebagai data- data yang hadir atau dinyatakan dalam bentuk kata,
kalimat, ungkapan narasi dan gambar (Ummah, 2019)
Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah pembelajaran tari Sambut Silampari di kelas VII1 SMP Negeri
3 Pangkalan Lampam menggunakan media audio visual dengan informan penelitian adalah guru seni
budaya Ibu Vici dan 24 siswa, 15 perempuan 9 aki-laki yang ikut dalam pembelajaran Tari sambut
silampari.
Data dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Data adalah catatan
atas kumpulan fakta, jenis data yang di kumpulkan dari poses pembelajaran yaitu data primer dan data
skunder. Data primer diperoleh secara langsung dari guru dan siswa. Data skunder adalah sumber data
yang dipeloleh secara tidak langsung melalui media perantara. Artinya, data ini tidak dikumpulkan
langsung dari sumber yang telah ada sebelumnya, seperti dokumen sekolah dan buku penunjang. Data
dalam penelitian ini bersifat kualitatif, yang akan didapatkan melalui kegiatan observasi, wawancara dan
dokumentasi pada pembelajaran Tari Silampari Kayangan Tinggi pada kelas VIII SMP Negeri 3
Pangkalan Lampam, dimana peneliti melakukan pengamatan langsung kepada aktivitas atau kejadian
tertentu yang terkait dengan variabel penelitian (Lince, 2022; Susiati et al., 2020; Zulkifly et al., 2022)
Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi adalah mengemukakan observasi merupakan sebuah pengamatan secara langsang
terhadap suatu objek yang ada di lingkungan baik itu yanag sedang berlangsung atau masih dalam
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tahap yang meliputi berbagai aktivitas perhatian terhadap suatu kajian objek yang menggunakan
pengindraan.
b. Wawancara
Wawancara atau interview merupakan kemampuan dasar jurnalistik yang sangat penting.
Wawancara merupakan kegiatan komunikasi melalui proses pertukaran informasi antara reporter dan
narasumber (I Komang Setia Buana, 2020, p. 136). Wawancara dilakukan untuk menguatkan dan
melengkapi data observasi. Wawancara yang digunakan peneliti yaitu wawancara terstruktur yaitu
peneliti telah menyiapkan beberapa pertanyaan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi atau documentation yaitu penyuguhan informasi atau bukti resmi yang berguna
untuk catatan. Sebgai upaya mencatat dan mengkatagorikan suatu informasi dalam bentuk tulisan,
foto, video, dan lain-lain. Dokumentasi adalah kegiatan atau proses sistematis dalam melakukan
pencarian, pemakaian, penyelidikan, penghimpunan, dan penyediaan dokumen untuk memperoleh
penerangan, pengetahuan, keterangan, serta bukti dan juga menyebarkannya kepada pihak
berkepentingan (Hasan, 2022, p. 25)
Teknik Analisis Data
Pada tahap ini dilakukan upaya mengelompokan, menyamakan data yang sama dan membedakan
data yang memeng berbeda, serta enyisihkan pada kelompok lain data yang serupa tetapi tidak sama.
Dalam rangka pengeklasifikasian dan pengemlompokan data tentu harus didasarkan pada apa yang
menjadi tujuan penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif, peneliti
menyelidiki peran media audio visual dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa belajar
tari Silampari Kayangan Tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1. Pembelajaran Tari Silampari Kayangan Tinggi

Pembelajaran Tari Silampari Kayangan Tinggi adalah salah satu warisan budaya yang kaya dari
sumatra selatan, yang memiliki makna mendalam dan nilai-nilai yang penting bagi masyarakat.
Pembelajaran tari ini melibatkan berbagai aspek yang menyentuh sejarah, teknik dan filosofi dibalik
setiap gerakan. Sejarah dan konteks budaya Tari Silampari Kayangan Tinggi akar sejarah yang kuat,
sering kali dipertunjukan dalam konteks ritual dan perayaan budaya. Tari ini menceritakan kisah-kisah
kehidupan masyarakat, kepercayaan, dan nilai-nilai spiritual. Dalam pembelajaran, siswa diajari untuk
memahami latar belakang sejarah tari ini, termasuk peranannya dalam masryarakat dan bagaimana ia
berfungsi sebagai alat komunikasi budaya.

Gerak dan teknik dasar pembelajaran tari ini dimulai dengan pengenalan gerakan dasar. Gerakan
dalam Tari Silampari Kayangan Tinggi biasanya mengambarkan keanggunan dan kekuatan, serta
memerlukan ketepatan dan kehalusan. Beberapa elemen yang diajarkan meliputi : 1. Poster tubuh,
memahami posisi tubuh yang benar adalah fundamental, siswa belajara menegakan tubuh, menjaga
keseimbangan, dan menggunakan ruang secara efektif. 2. Langkah dan pola gerakan, langkah-langkah
dalam tari ini sering kali berulang dengan variasi, siswa dilatih untuk menghafal dan menjalankan pola
gerakan dengan ritmis. 3. Ekspresi wajah dan gentur, ekspresi yang sesuai sangat penting dalam
mengekspresikan cerita atau emosi yang ingin disampaikan, latihan ini membantu siswa memahami
bagaimana gerakan tangan dan ekspresi wajah saling melengkapi.

Musik dan iringan merupakan bagian integral dari Tari Silampari Kayangan Tinggi. Alat musik
tradional seperti gendang, serunai, dan rabana sering digunakan untuk mengiringi pertunjukan.
Menyesuaikan gerakan dengan irama siswa diajarkan untuk mendengarkan dan merespons irama musik,
sehingga gerakan tari dapat selaras dengan melodi. Pemahaman terhadap jenis musik, memahami
berbagai jenis musik yang mengiringi tarian membantu siswa untuk lebih mendalami konteks emosional
dari setiap pertunjukan. Pakaian dan aksessoris dalam pembelajaran Tari Silampari Kayangan Tinggi
sangat bermakna dan mencerminkanidentitas budaya. Pakaian yang berwarna cerah dengan motif
tradisional menjadi ciri khas. Makna simbol pakaian, siswa belajar tentang simbol-simbol yang dapat
dalam desain kostum, serta bagaimana kostum tersebut befungsi dalam konteks pertunjukan. Cara
memakai aksesoris, teknik mengenakan aksesoris seperti perhiasan kepala dan perhiasan tangan juga
diajarkan untuk menambah keindahan penampilan.
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Nilai-nilai budaya dan moral melalui tari ini siswa tidak hanya belajar teknik, tetapi juga nilai-
nilai yang tekandung didalamnya. Kerja sama dan kolaborasi tari ini sering kali melibatkan kelompok,
sehingga siswa belajar untuk bekerja sama dan berkomunikasi dengan baik. Disiplin dan tekunan latihan
yang rutin dan sistematis membantu siswa mengambangkan disiplin dalam belajar dan belatih.
Menghargai tradisi pembelajaran ini mengajakan pentingnya melestarikan budaya dan menghormati
warisan nenek moyang. Praktik dan pertunjukan siswa diberikan kesempatan untuk menerapkan apa
yang telah dipelajari dalam pratik atau pertunnukan. Latihan rutin dilakukan untuk mempersiapkan
praktik untuk di adakan pengambilan nilai akhir, dalam acara pertunjukan seperti festival budaya atau
perayaan adat. Menghadapi publik pertunjukan didepan umum membantu siswa mengatasi rasa gugup
dan membangun rasa percaya diri. Interprestasi pribadi siswa diajarkan untuk menginterpretasikan
gerakan sesuai dengan kepribadian mereka, sehingga pertunjukan otentik dan menarik. Pengmbangan
diri dan kreativitas pembelajaran Tari Silampari Kayangan Tinggi juga berfokus pada pengembangan
diri, selain keterampilan tari, siwa diajarkan untuk meningkatkan kreativitas disiswa didorong untuk
berinovasi dalam gerakan dan ekspresi, sehingga meraka dapat mengekspresikan diri secara lebih bebas.
Refleksi dan evaluasi diri siswa diajarkan untuk merenungkan kemajuan meraka dan mengevaluasi
aspel-aspek yang perlu diperbaiki.

2. Media Pembelajaran Tari Sialampari Kayangan Tinggi Menggunakan Media Audio Visual

Media pembelajaran Tari Silampari Kayangan Tinggi menggunakan media audio visual sangat
efektif untuk membantu siswa memahami dan menguasai berbagai aspek tari. Media audio visual
mengacu pada penggunakan elemen suara dan gambar dalam proses pembelajaran. Dalam konteks tari,
media ini dapat mencakup video, rekaman, dan audio dan presentasi multimedia. Keuntungan media ini
meliputi:

a. Visualisasi gerakan, siswa dapat melihat gerakan tari secara langsung, sehingga memudahkan mereka
untuk meniru dan memahami teknik yang benar.

b. Peningkatan memori kombinasi audio dan visual membantu meningkatkan daya ingat siswa terhadap
gerakan dan irama.

c. Alsesibilitas media ini memungkinkan siswa untuk mengulang materi pembelajaran kapan saja dan
dimana saja

Latihan koordinasi menggunakan audio untuk bertalih gerakan tari secara bersamaan dengan
musik, membantu siswa beradaptasi dengan irama. Pemahaman irama musik diskusi tentang makna dan
konteks musik yang mengiringi tari.

a. Persiapan

Pada tahap persiapan proses pembelajaran Tari Silampari Kayangan Tinggi, peneliti mendapatkan
bahwa sebelum mengajar guru tersebut menyiapkan RPP, dan silabus sebelum melakukan kegiatan
belajar mengajar dengan materi seni tari, pada saat guru masuk ke kelas mengingatkan siswa untuk
membersihkan ruangan kelas sebelum kegiatan belajar dimulai, kemudian guru menyiapkan daftar
kehadiran atau absensi siswa sebelum pembelajaran berlangsung. Selanjutnya guru menyuruh salah satu
siswa memimpin do’a sebelum pelajaran dimulai. Setelah berdo’a guru melakukan absensi satu persatu
dan memberikan apresiasi ataupun motivasi dalam pembelajaran tersebut. Hal ini dimaksudkan agar
dalam proses pembelajaran nantinya berjalan sesuai keinginan.

b. Pelaksaaan

Pelaksanaan pembelajaran tari Silampari Kayangan Tinggi Menggunakan media audio visual
dikelas VIII SMP Negeri 3 Pangkalan Lampam pada 25 dan 26 Maret 2025 dilakukan oleh guru dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran dan meteri yang akan di ajarkan. Hasil pengamatan peneliti pada
saat observasi proses pembelajaran tari Silampari Kayangan Tinggi menggunakan media audio visual
berlangsung, guru tersebut terlihat menerapkan media audio visual akan tetapi siswa tetap diberikan
kesempatan jika ada hal yang ingin ditanyakan dengan tujuan agar proses pembelajaran yang diajarkan
mampu dijalani dengan baik dan sesuai dengan apa yang diharapkan.

Berikut merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan peneliti selama 6 kali pertemuan.
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Memperagakan Gerakan Muter Arus dan Saya Membantu Guru
(Dokumentasi : Tira, 2025)
https://youtu.be/XVUvnrbCEGg?si=rNEahEU9JvmM5BiH

Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan oleh guru yaitu :
a. Kegiatan awal

Pada kegiatan awal, guru membuka proses pembelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian
guru memeriksa kehadiran siswa dan memeberikan motivasi kepada siswa dan selanjutnya guru
menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran dan juga menjelaskan secara singkat tentang
pembelajaran secara singkat tentang pembelajaran minggu lalu.
b. Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti guru memperkenal materi Tari Silampari Kayangan Tinggi pada proses
pembelajaran, menjelaskan unsur-unsur tari dan gerak tari yang baik dan benar kepada siswa.
c. Kegiatan Penutup

Pada pertemuan akhir ini guru mengulang kembali secara singkat materi yang telah disampaikan
mengenai Tari Silampari Kayangan Tinggi, unsur-unsur tari dan gerak Tari Silampari Kayangan Tinggi,
lalu selanjutnya guru menutup pelajran dan menjelaskan materi yang akan dibahas minggu depan. Lalu
dilanjutkan dengan salam.

\ : _ i A E
Gerak Jumput Ukel Kanan Tari Silampari Kayangan Tinggi
(Dokumentasi : Pera, 2025)
https://youtu.be/XVUvnrbCEGg?si=rNEahEU9JvmM5BiH

Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan oleh guru yaitu :
a. Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal guru membuka proses pembelajaran dengan mengucap salam, kemudian guru
memeriksa kehadiran siswa dan memberikan motivasi kepada siswa dan selanjutnya guru
menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran dan juga selanjutnya juga menjelskan secara singkat
tentang pembelajaran minggu lalu.
b. Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti guru memperagakan beberapa gerak tari kepada siswa dan setalah itu guru
mengajak siswa untuk mengikuti gerakan yang telah guru contohkan tadi.
¢. Kegiatan Akhir
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Pada pertemuan akhir guru kembali mengulang sacara singkat gerakan-gerakan yang dicontohkan
bersama siswa agar siswa lebih paham mengenai gerak tari tersebut. Dan yang terakhir guru menutup
pelajaran dan menjelaskan untuk pelajaran minggu depan di akhiri dengan salam.

3. : :

T3 Y _ Ry R
Gerakan Jumputan Ukel Kiri Tari Silampari Kayangan Tinggi
(Dokumentasi : Pera, 2025)
https://youtu.be/XVUvnrbCEGg?si=rNEahEU9JvmM5BiH

Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan oleh guru yaitu :
a. Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal guru membuka proses pembelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian
guru memeriksa kehadiran siswa dan memberikan motivasi kepada siswa dan selanjutnya guru
menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran dan juga menjelaskan secara singkat tentang pelajaran
minggu lalu.
b. Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti guru mengulang materi pelajaran Tari Silampari Kayangan Tinggi dan
mencontohkan pada siswa setelah itu siswa mengikuti gerakan yang telah dicontohkan.
c. Kegiatan Akhir

Pada pertemuan akhir ini guru mengulang kembali secara singkat materi yang telah disampaikan
mengenai Tari Silampari Kayangan Tinggi, unsur-unsur tari dan gerak Tari Silampari Kayangan Tinggi,
lalu selanjutnya guru menutup pelajran dan menjelaskan materi yang akan dibahas minggu depan. Lalu
dilanjutkan dengan salam.
4.
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Gerak Sembah dan Saya diajak Guru Memperagakan
(Dokumentasi : Tira, 2025)

https://youtu.be/XVUvnrbCEGg?si=rNEahEU9JvmM5BiH
Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan oleh guru yaitu :
a. Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal, guru membuka proses pembelajaran dengan mengucap salam, kemudian guru

memeriksa kehadiran siswa dan memberikan motivasi kepada siswa dan selanjutnya guru
menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran dan juga menjelaskan secara singkat tentang
pembelajaran minggu lalu.
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b. Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti guru mengulang gerakan Tari Silampari Kayangan Tinggi yang telah di pelajari
minggu lalu kepada siswa dan setelah itu siswa mengikuti gerakan yang telah guru contohkan.
c. Kegiatan Penutup

Pada kegiatan akhir guru kembali mengulang secara singkat gerakan-gerakan yang dicontohkan
bersama siswa agar lebih paham mengenai gerakan tari tersebut. Pembelajran ini dilanjutkan minggu
depan dan yang terakhir guru menutup pelajaran dengan salam.

5. ‘,« F

R
Gerak Meliuk Tari Silampari Kayangan Tinggi
(Dokumentasi : Pera, 2025)
https://youtu.be/XVUvnrbCEGg?si=rNEahEU9JvmM5Bi

Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan oleh guru yaitu :
a. Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal, guru membeka proses pembelajaran dengan mengucap salam, kemudian guru
memeriksa kehadiran siswa dan memberikan motivasi kepada siswa dan selanjutnya guru
menyampaikan meteri dan tujuan pembelajaran dan juga menjelaskan secara singkat tentang
pembelajaran minggu lalu.
b. Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti guru memperagakan beberapa gerak tari kepada siswa dan setelah itu guru
mengajak siswa untuk mengikuti gerakkan yang telah guru contohkan tadi.
¢. Kegiatan Penutup

Pada pertemuan akhir guru kembali mengulang secara singkat gerakan-gerakan Tari Silampari
Kayangan Tinggi yang telah dicontohkan bersama siswa agar siswa lebih paham mengenai gerak tari
tersebut. Dan yang terakhir guru menutup pelajaran dan menjelaskan pengambilan nilai untuk kerja
minggu depan dengan memperagakan atau menarikan gerakkan yang telah dipelajari.

.
il
"
.

Guru Melakukan Evaluasi Kepada Siswa
(Dokumentasi : Pera, 2025)
https://youtu.be/XVUvnrbCEGg?si=rNEahEU9JvmM5BiH

Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan oleh guru yaitu :
a. Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal, guru membuka proses pembelajaran dengan mengucapka salam, kemudian
guru meriksa kehadiaran siswa dengan memberikan motivasi kepada siswa dan selanjutnya guru
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menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran dan juga menjelaskan secara singkat tentang
pembelajaran minggu lalu.
b. Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti guru mengevaluasi siswa mengenai gerak Tari Silampari Kayangan Tinggi.
c. Kegiatan Penutup

Pada pertemuan akhir guru kembali mengulang secara singkat gerakan-gerakan yang telah
dipelajari kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai pembelajaran
tari yang telah di pelajari. Kemudian guru memberi tahu selanjutnya dan menutup pembelajaran.

Berdasarkan observasi pelaksanaan pembelajaran Tari Silampari Kayangan Tinggi pada Kelas
VIl SMP Negeri 3 Pangkalan Lampam tidak terdapat perbedaan dengan rencana pembelajaran yang
telah disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku. Guru melakukan kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan penutup sesuai dengan rencana pembelajaran. Materi pembelajaran media audio visual,
langkah-langkah yang dilakukan dalam proses pembelajaran memang berjalan sesuai yang telah
direncanakan sebelumnya dan tidak menyimpang dari kurikulum yang berlaku.

c. Evaluasi

Setelah terlanksananya kegiatan pembelajaran Tari Silampari Kayangan Tinggi dengan
menggunakan media audio visual kemudian siswa diberikan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana
keberhasilan guru dalam memberikan materi yang telah disampaikan kepada siswa dalam proses
pembelajaran tersebut, dalam hal ini guru menilai hasil tari para siswa tersebut. Dalam konteks
pendidikan seni, penilaian dengan menggunakan konsep “wirasa, wirama, wiraga” dapat dilakukan
beberapa langkah: 1. Wirasa (Perasaan) guru mengamati siswa mengekspresikan emosi saat menari.
Apakah mereka dapat menyampaikan perasaan yang sesuai dengan tema tari. 2. Wirama (Irama) guru
mengamati sejauh mana gerakan siswa selaras dengan irama dan tempo musik. Evaluasi kemampuan
sisa dalam mengikuti dan mengekspresikan ritme melalui gerakan tari. 3. Wiraga (Gerak) nilai
keakuratan dan keindahan gerakan tari yang ditampilkan. Perthatikan teknik yang digunakan dalam
setiap langkah tari. Dari ketiga penjelasan ini guru bisa mendapatkan nilai tersebut.

Pembahasan

Penelitian yang telah dilakukan selama enam kali pertemuan yaitu dimulai pada tanggal 16 april
sampai tanggal 24 april 2025 ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran Tari Silampari
Kayangan Tinggi mengunakan media audio visual pada kelas VII1 SMP Negeri 3 Pangkalan Lampam,
yang dilakukan oleh guru seni budaya. Pada penelitian ini sudah dikatakan baik, karena proses
pembelajaran Tari Silampari Kayangan Tinggi dapat dilihat dari hasil pengamatan terhadap guru seni
budaya dengan melakukan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan ketentuan dalam pembelajaran.

Adapun yang menjadi acuan dalam penelitian ini peneliti melihat dari tiga tahapan dalam proses
pembelajaran tari yaitu tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan dan tahapan evaluasi. Untuk lebih
jelasnya dari ketiga tahapan tersebut peneliti akan membahas satu persatu agar lebih dapat dipahami.
Pada tahap persiapan proses pembelajaran Tari Silampari Kayangan Tinggi

Peneliti mendapatkan bahwa sebelum mengajar guru tersebut menyiapkan RPP, dan Silabus
sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar dengan materi Tari Silampari Kayangan Tinggi, pada
saat guru masuk ke kelas mengingatkan siswa untuk membersihkan ruangan kelas sebelum kegoiatan
belajar dimulai, kemudian guru menyiapkan daftar kehadiran atau absensi siswa sebelum pembelajaran
berlangsung, selanjutnya guru menyruruh salah satu siswa memimpin doa sebelum pelajaran dimulai.
Setalah berdoa guru melakukan absensi satu persatu dan memberikan apresiasi ataupun motivasi dalam
pembelajaran tersebut. Hal ini dimaksudkan agar dalam proses pembelajaran nantinya berjalan sesuai
keinginan.

Kemudian pada saat pelaksaan pembelajaran Tari Silampari Kayangan Tinggi menggunakan
media audio visual di kelas VIII SMP Negeri 3 Pangkalan Lampam dilakukan oleh guru dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran dan meteri yang akan diajarkan. Hasil pengamatan peneliti pada
saat observasi proses pembelajaran Tari Silampari Kayangan Tinggi menggunakan media audio visual
berlangsung guru tersebut terlihat menerapkan media audio visual akan tetapi siswa tetap diberi ruang
untuk berinteraksi dengan guru agar proses pembelajarannya yang diajarkan mampu dijalani dengan
baik dan sesuai apa yang diharapkan. Teori Media mengacu pada prinsip bahwa kombinasi teks, gambar
teks video, dan audio dapat meningkatkan proses belajar. Dalam pembelajaran tari, video tutorial yang
menunjukan gerakan disertai narasi menjelaskan teknik akan membantu siswa memahami gerakan

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online)



Pembelajaran Tari Silampari Kayangan Tinggi Menggunakan Media Audio Visual di
Kelas VIII SMP Negeri 3 Pangkalan Lampam, Perawati, Treny Hera, Feri Firmansyah

degan lebih baik. Teori ini menyatakan informasi yang disajikan secara visual dan auditori dapat
mengurangi beban kognitif. Dengam menampilkan gerakan tari dalam video dan mengiringinya dengan
musik, siswa dapat lebih mudah menangkap konsep dan teknik. Teori ini menekankan keterlibatan siswa
dalam proses belajar. Media uadio visual, seoertiaplikasi pembelajaran yang memungkinkan siswa
merekan dan memnganalisis gerakan mereka sendiri , ,emdorong partisipasi aktif dan refleksi.

Setelah terlaksananya kegiatan pembelajaran Tari Silampari Kayangan Tinggi menggunakan
media audio visual kemudian siswa diberikan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan
guru dalam memberikan meteri yang telah disampaikan kepada siswa dalam proses pembelajaran
tersebut dalam hal ini guru menilai hasil tari para siswa tersebut.

Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan baik terhadap guru dan siswa didapatkn bahwa
untuk, berdasarkan dari hasil kegiatan proses pembelajaran Tari Silampari Kayangan Tinggi pada kelas
VIII SMP Negeri 3 Pangkalan Lampam yang dilakasanakan oleh guru dalam menyampaikan pelajaran,
dengan berpedoman kepada lembar observasi kegiatan, menunjukan bahwa kemampuan guru pada
proses pembelajaran tersebut sudah dikatakan baik. Adapun hasil evaluasi hasil praktek tari siswa yang
dilihat dari wiraga, wirasa dan wirama didapatkan dari jumlah 24 siswa telah mencapai nilai KMM 75
dan nilai rata-rata siswa yaitu 88. Nilai tersebut sudah mencapai KMM yang telah ditetapkan sekolah,
maka dari hasil evaluasi tersebut dapat dinyatakan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pangkalan
Lampam memiliki kreatifitas tinggi dan pencapaian guru dalam menyampaikan meteri sudah dikatakan
sangat baik dan siswa dapat memahami apa yang diajarkan oleh guru maka pelajaran seni budaya
tersebut.

Kemudian hasil dari data dengan guru dan siswa didapatkan bahwa guru mata pelajaran tersebut
sudah dikatan mampu mengembangkan tanggung jawabnya sebagai seorang guru dengan baik. Hal
tersebut tampak dari persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran yang tersusun secara sistematis
dan baik. Kemudian bagi siswa kegiatan pembelajaran tersebut menyenangkan, dan mampu
mempelajari materi dengan maksimal sehingga dapat meningkat kemampuan siswa dalam melakukan
keterampilan tari.

Data terakhir yang didapatkan dari peneliti melalui dokumentasi dapat dipahami bahwa,
berdasarkan hasil pengamatan dari kegiatan proses pembelajaran tersebut sudah berjalan dengan baik
dan efektif sesuai dengan hasil yang diinginkan. Dalam analisis data penelitian didapatkan hasil
dokumentasi foto-foto pada saat berlangsungnya proses pembelajaran Tari Silampari Kayangan Tinggi.
Teori Pembelajaran melibatkan berbagai pendekatan dan teori yang membantu siswa memahami teknik,
ekspresi dan konteks budaya. Siswa membangun pengetahuan meraka melalui pengalaman dan interaksi
sosial, eksplorasi dan kreativitas siswa diajak untuk mengeksplorasi gerakan dan mengekspresikan diri,
membangun pemahaman melalui praktik langsung. Pembelajaran tari melibatkan pengulangan gerakan
untuk mencapai ketepatan, penguatan positif, seperti pujian, memotivasikan siswa untuk terus berlatih.
Teori ini pentingnya pengalaman fisik dalam pembelajaran tari dalam bentuk ekspresi fisik, sehingga
pembelajaran herus melibatkan praktil langsung sebagai cara utama untuk belajar. Namun tak lepas dari
kendala atau kekurangan dalam penggunaan media audio visual dalam pembelajaran seni budaya yaitu
apabila alat sebagai sumber dari media tersebut terjadi kehabisan batrei ataupun saat listrik padam
sehingga mengahambat proses belajar mengajar dalam pembelajaran seni tari itu sendiri. Akan tetapi
media audio visual memberikan dan keunggulan sehingga siswa lebih gampang mencerna dan
menagkap dengan memalaui media vidio dan audio. Siswa juga lebih gemar dan antusias saat melihat
tayangan dalam media yang digunakan.

Dapat kita lihat dari antusiasnya siswa dalam pembelajaran melalaui media audio visual dapat
menjadikan peluang keberhasilan nilai siswa yang lebih tinggi dan memeberikan dampak positif dalam
kesuksesan siswa berprestasi dibidang seni budaya terutama seni tari, meskipun demikian, dengan
tingkat keberhasilan yang maksimal menjadikan tantangan guru untuk meningatkan wawasan seni tari
yang lebih luas dan update ilmu tersebut. Tak lepas dari kendala atau kekurangan dalam penggunaan
media audio visual dalam pembelajaran seni budaya yaitu apabila alat sebagai sumber dari media
tersebut terjadi kehabisan baterai ataupun saat listrik padam sehingga menghambat proses belajar
mengajar dalam pembelajaran seni tari itu sendiri. Kendala lain juga dapat berupa kerusakan alat dan
bahan ajar yang akan digunakan, namun hal itu sangatlah jarang terjadi . Akan tetapi media audio visual
memberikan dampak dan keunggulan siswa lebih gampang mencerna dan mengakap dengan malalui
media video dan audio sehingga bentuk tayangan-tayangan dari media menjadi acuan daya ingat siswa
yang kuat. Siswa juga lebih gemar dan antusias saat melihat tayangan dalam media yang digunakan.
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Dapat kita lihat dari antusiasnya siswa dalam pembelajaran melalui media audio visual dapat
menjadikan peluang keberhasilan nilai siswa yang lebih tinggi dan memeberikan dampak positif dalam
kesuksesan siswa berprestasi dibidang seni budaya terutama seni tari. Meskupun demikian, dengan
tingkat keberhasilan yang maksimal menjadikan tantangan guru untuk meningkatkan wawasan seni tari
yang lebih luas dan update ilmu terbaru.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan maka dapat disimpulkan bahwa, proses
pembelajaran Tari Silampari Kayangan Tinggi pada siswa kelas VII1 SMP Negeri 3 Pangkalan Lampam,
dimulai dengan perencanaan silabus, KD, K13 dan pembuatan RPP. Pelaksanaan dilakukan sebanyak 6
kali pertemuan dengan menggunakan media audio visual. Guru menggunakan metode sebelum
pembelajaran dimulai adalah dengan caramah dan Kemudian evaluasinya dilakukan dengan bentuk
praktik dengan hasil nilai siswa Rata-rata mencapai KKM.
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